BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1.

a. Kinerja lalu lintas pada Ruas Jalan Teuku Umar Kabupaten
Sampang dengan adanya kawasan parkir berlangganan pada sisi
timur jalan dengan indikator V/C Ratio didapatkan hasil Derajat
Kejenuhan (DS) memiliki tingkat pelayanan jalan C karena
memiliki nilai DS diantara (0,45 - 0,74) vyaitu sebesar 0,56.
Dengan hasil derajat kejenuhan ruas jalan Teuku Umar pada
kondisi eksisting adalah C maka volume lalu lintas ruas jalan
Teuku Umar sesuai dengan standart peruntukan fungsi jalannya
yakni kolektor sekunder karena pada PM 96 Tahun 2015 tentang
pedoman pelaksanaan kegiatan manajemen dan rekayasa lalu
lintas diatur untuk fungsi jalan kolektor sekunder sekurang -
kurangnya memiliki derajat kejenuhan C.

b. Kinerja lalu lintas sesuai rekomendasi penataan Parkir Sepeda
Motor 90°dan Parkir mobil sudut 30° pada Ruas Jalan Teuku Umar
Kabupaten Sampang dengan adanya kawasan parkir berlangganan
pada sisi timur jalan dengan indikator V/C Ratio didapatkan hasil
Derajat Kejenuhan (DS) memiliki tingkat pelayanan jalan C karena
memiliki nilai DS diantara (0,45 — 0,74) vyaitu sebesar 0,64.
Dengan hasil derajat kejenuhan ruas jalan Teuku Umar pada
kondisi eksisting adalah C maka volume lalu lintas ruas jalan
Teuku Umar sesuai dengan standart peruntukan fungsi jalannya
yakni kolektor sekunder karena pada PM 96 Tahun 2015 tentang
pedoman pelaksanaan kegiatan manajemen dan rekayasa lalu
lintas diatur untuk fungsi jalan kolektor sekunder sekurang -

kurangnya memiliki derajat kejenuhan C.
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2.

Hasil dari persepsi masyarakat terkait program parkir berlangganan
dengan menggunakan analisis skala likert yakni rata — rata sebesar
3,31 yang termasuk dalam rentang indeks 3,01 — 4,00 yaitu kategori
tinggi. Maka diketahui bahwasannya masyarakat merasa puas
dengan adanya kebijakan program parkir berlangganan di Kabupaten
Sampang yang meliputi aspek ketepatan sasaran, kemudahan

mekanisme, dukungan masyarakat, dan dampak sosial ekonomi.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan, maka

penelitian ini memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan, Penelitian ini dapat
menjadi awalan dan pengembangan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai kinerja lalu lintas dan program parkir berlangganan.
Bagi Dinas Perhubungan Kabupaten Sampang, penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk pengoptimalkan
ruas Jalan Teuku Umar dan kebijakan program parkir berlangganan.
Melakukan perbaikan, pemeliharaan, dan pengecekan rutin
terhadapat perlengkapan dan fasilitas jalan sesuai dengan
rekomendasi yang terdapat pada usulan penanganan.

Melakukan pengembangan pada ruas jalan lain yang berada di
kabupaten sampang dengan mengacu penelitian ini agar menjadi
lebih baik.
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